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ABSTRAK 

Asyura, S. 2025. “Pengaruh Green Accounting dan Pegungkapan Emisi 

Karbon” Skripsi. Padang: Departemen Akuntansi, Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis, Universitas Negeri Padang. 

Pembimbing :   Herlina Helmy,  SE, M. S.Ak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh green accounting dan 

pengungkapan emisi karbon terhadap nilai perusahaan. Nilai perusahaan 

merupakan variabel dependen, sedangkan green accounting dan pengungkapan 

emisi karbon merupakan variabel independen. Variabel kontrol yang digunakan 

adalah firm size dan firm age. Nilai perusahaan diukur dengan rasio Tobin’s Q. 

Green Accounting diukur dengan rasio biaya lingkungan. Pengungkapan emisi 

karbon diukur dengan menghitung item pengungkapan pada GRI 305: Emisi 

2016. Firm Size diukur dengan menghitung logaritma natural pada total aset. Firm 

Age diukur dengan menghitung selisih antara tahun periode penelitian dengan 

tahun berdiri perusahaan. Penelitian ini merupakan penelitian kausalitas dengan 

pendekatan kuantitatif. Data terdiri dari laporan tahunan dan laporan 

keberlanjutan perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2021-2024. Purposive sampling dan regresi data panel digunakan untuk 

analisis data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa green accounting tidak dapat 

mempengaruhi nilai perusahaan, begitu pula pengungkapan emisi karbon yang 

juga tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Kata kunci: Green Accounting, Carbon Emission Disclosure, Firm Value, 

Legitimacy 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Isu lingkungan telah menjadi salah satu tantangan terbesar yang harus 

dihadapi masyarakat global dalam beberapa tahun terakhir. Perusahaan tidak 

dapat dilepaskan dari berbagai pengaruh lingkungan, khususnya pada sektor 

ekonomi, lingkungan, dan politik. Ketiga aspek tersebut tercermin dengan 

mempertimbangkan laba (profit), bumi (planet), dan masyarakat (people), 

yang dikenal dengan konsep 3P atau Triple Bottom Line (Elkington, 1997). 

Tindakan yang berkaitan dengan tingkat keberhasilan perusahaan kini 

bergeser ke arah yang semakin luas. Investor yang sebelumnya hanya 

meninjau aspek ekonomi, dalam mempertimbangkan keputusan investasinya 

mulai mengutamakan perusahaan yang bertanggung jawab dalam aspek sosial 

dan lingkungan (Halkos & Nomikos, 2021). 

 Laporan Club of Rome yang berjudul The Limits to Growth (1972) 

memperingatkan bahwa sistem bumi memiliki batas terhadap pertumbuhan 

ekonomi dan populasi. Laporan ini memicu kesadaran akan pentingnya 

pembangunan ekonomi yang lebih ramah lingkungan. Pada tahun yang sama, 

Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) menyelenggarakan Konferensi 

Stockholm, yang merupakan acara internasional pertama yang secara 

mendalam membahas masalah lingkungan. Konferensi ini menghasilkan 

komitmen untuk memasukkan elemen lingkungan ke dalam agenda 

pembangunan global.
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 Peningkatan urgensi dalam menanggapi perubahan iklim di dunia 

membawa lebih banyak ancaman perekonomian yang serius di negara 

berkembang dengan sistem dan infrastruktur yang lemah (Xaviera & 

Rahman, 2023). Data Bank Dunia (2021) menyebutkan bahwa Indonesia 

menempati peringkat ketiga sebagai negara dengan paparan tinggi risiko 

iklim, Lebih lanjut, Roadmap NDC Adaptasi 2020 memperkirakan perubahan 

iklim juga berpotensi merugikan ekonomi Indonesia sebesar 0,66-3,45% 

terhadap PDB tahun 2030. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagai salah satu 

negara berkembang dengan keanekaragaman hayati yang tinggi, penurunan 

tingkat ekologis merupakan masalah yang cukup serius bagi Indonesia, 

sehingga diperlukan penerapan manajemen lingkungan yang efektif untuk 

mengatasi masalah ini. Beberapa tindakan yang dapat diambil diantaranya 

adalah dengan meminimalisir penggunaan sumber daya alam, mengurangi 

emisi udara (seperti gas rumah kaca, karbon, dan zat perusak ozon), 

mengelola pembuangan limbah, dan melestarikan keanekaragaman hayati 

(Wang & Azam, 2024).  

 Data dari Global Reporting Initiative (2023) menunjukkan 78% 

perusahaan pertambangan di Asia Tenggara telah mengadopsi kerangka 

akuntansi lingkungan dalam pelaporan keuangan mereka, meningkat 40% 

sejak 2020. Di Indonesia, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) melaporkan bahwa 

65% emiten sektor pertambangan telah menerapkan prinsip Environmental, 

Social, and Governance (ESG) dalam praktik akuntansi mereka pada 2023, 

meskipun implementasinya masih bersifat parsial. Tren ini didorong oleh 
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tekanan regulasi seperti Peraturan OJK No. 51/2017 tentang Penerapan 

Keberlanjutan dan meningkatnya permintaan investor global akan 

transparansi lingkungan yang pada akhirnya mempengaruhi valuasi 

perusahaan dalam konteks pasar. 

 Nilai perusahaan merupakan konsep penting dengan indikator berbasis 

pasar. Nilai perusahaan didefinisikan sebagai evaluasi nilai suatu perusahaan, 

yang ditentukan oleh banyak aspek, termasuk aset, laba, dan ekspektasi masa 

depan (Lonkani, 2018). Nilai perusahaan dapat membantu investor 

meramalkan kinerjanya di masa depan (Aydoğmuş et al., 2022). Perusahaan 

akan berusaha meningkatkan nilainya dengan cara meningkatkan laba 

sebesar-besarnya sehingga akan semakin banyak investor yang tertarik untuk 

membeli saham perusahaan tersebut (Alexander, 2023). Di sisi lain, 

peningkatan laba perusahaan ini akan memicu peningkatan penggunaan 

sumber daya dan aktivitas produksi sehingga menimbulkan kerusakan 

lingkungan seperti meningkatnya polusi dan pembuangan limbah yang 

berpotensi menimbulkan masalah lingkungan.  

 Perhatian masyarakat terhadap aspek keberlanjutan lingkungan ini 

mendorong perusahaan untuk mengeluarkan biaya guna mengurangi 

kerusakan lingkungan yang disebabkan oleh operasi mereka. Dalam laporan 

keuangan perusahaan, biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan ini harus dicatat 

dan disajikan (Lako, 2019). Proses mencatat, meringkas, melaporkan, dan 

menginformasikan tentang transaksi, peristiwa, atau objek keuangan yang 

berkaitan dengan lingkungan dan sosial ini dikenal sebagai green accounting. 
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Proses ini menghasilkan informasi akuntansi yang digunakan dalam 

pengambilan keputusan ekonomi dan non ekonomi (Lako, 2018).  

 Green accounting hadir sejak tahun 1970-an di negara-negara Eropa 

atas desakan Lembaga Swadaya Mayarakat (LSM) dan keresahan masyarakat 

atas perubahan lingkungan (Sidarta et al., 2023). Perhatian terhadap green 

accounting semakin menguat saat International Accounting Standards 

Committee (IASC) mulai mempertimbangkan aspek lingkungan dalam prinsip 

akuntansi internasional. Hal ini direspon dengan adanya Protokol Kyoto 

(1997) dan Perjanjian Paris (2015) yang menargetkan kenaikan suhu global di 

bawah 2C. Data dari Global Reporting Initiative (2023) menunjukkan 78% 

perusahaan pertambangan di Asia Tenggara telah mengadopsi kerangka 

akuntansi lingkungan dalam pelaporan keuangan mereka, meningkat 40% 

sejak 2020. Di Indonesia, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) melaporkan bahwa 

65% emiten sektor pertambangan telah menerapkan prinsip Environmental, 

Social, and Governance (ESG) dalam praktik akuntansi mereka pada 2023, 

meskipun implementasinya masih bersifat parsial. Tren ini didorong oleh 

tekanan regulasi seperti Peraturan OJK No. 51/2017 tentang Penerapan 

Keberlanjutan dan meningkatnya permintaan investor global akan 

transparansi lingkungan. Penerapan green accounting mencakup penentuan 

biaya dan keuntungan dari tindakan perlindungan lingkungan, memberikan 

teknik atau metode kuantitatif yang efisien, menjaga hubungan baik dengan 

masyarakat setempat, dan mencapai efisiensi dan keberhasilan tindakan 

perlindungan lingkungan (Dellaconi et al., 2024).  
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 Dengan adanya green accounting, perusahaan diharapkan dapat 

memberikan informasi yang memadai terkait upayanya dalam menurunkan 

risiko pencemaran dan kerusakan lingkungan serta berpotensi meningkatkan 

nilai perusahaan. Perusahaan nantinya akan menggunakan green accounting 

untuk melacak dan melaporkan tindakan yang berdampak pada lingkungan 

dan memberikan gambaran yang lebih luas tentang kinerja lingkungan 

mereka. Dengan menggunakan pendekatan ini, perusahaan dapat menyajikan 

laporan keuangan yang lebih transparan dan akuntabel, memberikan 

gambaran yang lebih jelas tentang kegiatan operasional mereka berdampak 

pada lingkungan dan mendukung keberlanjutan (Buric et al., 2022). Praktik 

ini meningkatkan akuntabilitas perusahaan secara keseluruhan dan membantu 

para pemangku kepentingan membuat keputusan yang tepat berdasarkan 

tanggung jawab lingkungan perusahaan. Green accounting dapat 

mempengaruhi nilai perusahaan karena praktik ini meningkatkan transparansi 

dan kepercayaan investor melalui pengungkapannya terhadap aspek 

lingkungan, yang dapat berdampak positif pada kinerja dan citra perusahaan. 

 Upaya lainnya yang dapat dilakukan oleh perusahaan dalam mengatasi 

isu lingkungan adalah dengan mengungkapkan emisi karbon yang dihasilkan 

dalam proses operasionalnya (Borghei, 2021). Indonesia menempati urutan 

ketujuh dari 11 negara penghasil emisi gas rumah kaca terbesar di dunia 

setelah Jepang dan Iran pada tahun 2019-2022 berdasarkan basis data emisi 

untuk Penelitian Atmosfer Global (EDGAR) Komisi Eropa. Menyadari 

kerentanan terhadap krisis iklim, Indonesia turut berkontribusi dalam 
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penanganan isu perubahan iklim melalui ratifikasi Paris Agreement pada 

tahun 2016 pada pernyataan komitmen nationally determined contribution 

(NDC) yang kemudian diperbarui pada 2021 dan 2022. Dalam target NDC 

2022, Indonesia berkomitmen menurunkan emisi GRK sebesar 31,89% 

dengan kemampuan sendiri dan dapat mencapai 43,20% pada 2030 dengan 

dukungan internasional baik di bidang pendanaan, teknologi, maupun 

peningkatan kapasitas. Komitmen pemerintah dalam penanganan perubahan 

iklim juga dituangkan dalam RPJMN 2020-2024. Lebih lanjut, dengan 

peningkatan tren global terhadap isu perubahan iklim, Indonesia juga telah 

menargetkan untuk mencapai Emisi Nol Bersih (Net Zero Emission) di tahun 

2060 atau lebih awal. 

 Pengungkapan emisi karbon merupakan instrumen penting dalam 

mengukur dan melaporkan kontribusi perusahaan terhadap perubahan iklim. 

Namun, praktik ini belum sepenuhnya diterapkan secara merata di berbagai 

sektor, termasuk sektor pertambangan yang dikenal sebagai salah satu 

penyumbang emisi karbon terbesar. Pengungkapan emisi karbon adalah 

pengungkapan dari hasil pengukuran, pencatatan, dan pelaporan emisi 

karbon, yang biasa disebut dengan akuntansi karbon (Stechemesser & 

Guenther, 2012). Akuntansi karbon memiliki peran penting dalam 

menghitung emisi gas rumah kaca yang dihasilkan dan memberikan 

gambaran yang jelas tentang dampak lingkungan dari kegiatan perusahaan 

(Asif, 2021; Fina, 2024). Melalui pengungkapan emisi karbon, perusahaan 

dapat memenuhi kewajiban pelaporan emisi gas rumah kaca mereka di 
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tingkat internasional sebagaimana diatur dalam Protokol Kyoto. Selain itu, 

pengungkapan emisi karbon juga dapat memenuhi permintaan pasar yang 

terus berkembang di bidang keberlanjutan (Husnatarina, 2024).  

 Pengungkapan emisi karbon umumnya berdampak positif signifikan 

terhadap nilai perusahaan. Hal ini karena pengungkapan tersebut dianggap 

sebagai sinyal tanggung jawab sosial dan komitmen perusahaan terhadap 

keberlanjutan dan pengelolaan lingkungan. Informasi tentang emisi karbon 

yang diungkapkan secara transparan dapat meningkatkan kepercayaan 

investor dan publik karena dianggap menurunkan risiko investasi, sehingga 

perusahaan mendapat penilaian yang lebih baik di pasar dan nilai 

perusahaannya meningkat. 

 Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 51/POJK.03/2017 

tentang Keberlanjutan bagi Lembaga Jasa Keuangan, Emiten, dan Perusahaan 

Publik, mendorong perusahaan untuk lebih transparan terkait informasi 

lingkungan. Namun, meskipun regulasi telah ditetapkan, tingkat 

pengungkapan emisi karbon di Indonesia masih bervariasi dan hanya bersifat 

sukarela (Qintharah, 2023). Data (CDP, 2023) mengungkapkan bahwa 92% 

perusahaan pertambangan terdaftar di BEI telah melakukan pengukuran emisi 

Scope 1 dan 2, namun hanya 34% yang mengungkapkan emisi Scope 3. 

Fenomena "carbon disclosure gap" ini mencerminkan tantangan teknis dalam 

menghitung emisi dari rantai pasok yang kompleks di industri pertambangan. 

Hal ini disebabkan oleh tingginya biaya yang harus dikeluarkan dan belum 

adanya regulasi resmi yang mewajibkan pelaporan.  
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 Di sisi permintaan, Bloomberg (2023) menunjukkan bahwa 61% 

investor institasional di Asia Tenggara telah mengadopsi kriteria 

pengungkapan karbon sebagai faktor utama dalam valuasi perusahaan. 

Dengan demikian, penelitian mengenai pengaruhnya terhadap nilai 

perusahaan dianggap relevan dan penting. Hal ini didasarkan pada fakta 

bahwa tuntutan terhadap praktik bisnis yang berkelanjutan terus meningkat, 

dan perusahaan yang proaktif dalam hal ini berpotensi mendapatkan 

keunggulan kompetitif  (Gray & Bebbington, 2001). Lebih lanjut, penelitian 

oleh Cohen et al. (2023), S. Jiang et al. (2021) dan Alfayerds & Setiawan 

(2021) menunjukkan bahwa pengungkapan emisi karbon memiliki pengaruh 

signifikan terhadap nilai perusahaan, sehingga mendorong perlunya studi 

lebih lanjut untuk memahami dinamika ini dalam konteks Indonesia yang 

unik, di mana regulasi masih minim dan kesadaran lingkungan terus 

berkembang. 

 Perusahaan pertambangan menjadi fokus penelitian ini karena 

aktivitas operasional pada sektor ini memiliki dampak yang signifikan dalam 

konteks lingkungan (Darsono et al., 2024). Dengan menjamin ketersediaan 

sumber daya energi sebagai pendorong utama kemajuan ekonomi, sektor 

pertambangan memainkan peran krusial dalam mendorong pertumbuhan 

ekonomi suatu negara. Aktivitas seperti eksplorasi, ekstraksi, dan pengolahan 

bahan tambang menghasilkan emisi gas rumah kaca dalam jumlah yang 

signifikan. Oleh karena itu, transparansi terkait emisi karbon menjadi elemen 

penting untuk menilai komitmen perusahaan terhadap keberlanjutan. 
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McKinsey & Company (2021) memaparkan bahwa sektor pertambangan 

bertanggung jawab atas 4-7% persen emisi gas rumah kaca (GRK) secara 

global, bahkan industri pertambangan menghasilkan antara 1,9 dan 5,1 

gigaton setara CO2 (CO2e) emisi GRK setiap tahunnya. Hal ini menunjukkan 

dampak besar yang dapat diakibatkan oleh kegiatan perusahaan sektor 

pertambangan terhadap aspek keberlanjutan lingkungan dan pentingnya 

penelitian lebih lanjut terkait topik ini. 

 Teori legitimasi menjelaskan bahwa perusahaan berusaha menjaga 

keberlangsungan dengan memperoleh persetujuan sosial melalui transparansi 

dan pelaporan jujur (Suchman, 1995). Teori ini juga berlaku dalam aspek 

lingkungan, dimana penerapan green accounting dan pengungkapan emisi 

karbon dapat menunjukkan komitmen sosial perusahaan yang memperkuat 

persepsi positif masyarakat dan pemangku kepentingan terhadap legitimasi 

perusahaan. Komitmen perusahaan terhadap pelestarian lingkungan menjadi 

indikator penting dalam membangun korelasi yang positif dengan  

masyarakat, yang pada akhirnya bisa memberikan pengaruh signifikan 

terhadap kelangsungan bisnis dan nilai perusahaan.  

 Investor akan cenderung memilih perusahaan yang selain 

menguntungkan juga memiliki potensi keuntungan yang tinggi saat 

mempertimbangkan investasinya (Mahmudah et al., 2023). Salah satu 

indikator utama yang digunakan investor untuk menilai kinerja suatu 

perusahaan dan prospek jangka panjangnya adalah nilai perusahaan, yang 

biasanya dikaitkan dengan harga sahamnya di pasar (Gabrielle & Toly, 2019). 
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Nilai perusahaan dapat menunjukkan evaluasi pasar terhadap kinerjanya serta 

cara manajemen mengelola aset dan kekayaan untuk menghasilkan 

keuntungan bagi pemegang saham. Oleh karena itu, transparansi informasi 

dan pengungkapan yang akurat tentang kinerja suatu perusahaan menjadi 

aspek krusial bagi investor saat mereka membuat keputusan investasi.  

  Penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang tidak konsisten 

terkait pengaruh green accounting dan pengungkapan emisi karbon terhadap 

nilai perusahaan, tergantung pada konteks dan metode yang digunakan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Alexander (2023) dan Kusniawati et al. (2025) 

menegaskan bahwa praktik green accounting yang baik dapat meningkatkan 

nilai perusahaan melalui reputasi positif di mata pemangku kepentingan. Di 

sisi lain, penelitian Sukmadilaga et al. (2023) dan Fernando et al. (2024) 

mencatat bahwa meskipun praktik green accounting memang dianggap 

penting sebagai adaptasi terhadap aspek keberlanjutan lingkungan, 

pengaruhnya terhadap nilai perusahaan tidak selalu signifikan. Penelitian-

penelitian tersebut dilakukan pada tahun yang berdekatan namun 

menghasilkan temuan yang bertetangan.  

 Penelitian lainnya mengenai pengungkapan emisi karbon yang 

dilakukan oleh Cohen et al. (2023) mengimplikasikan bahwa transparansi 

dalam pengungkapan emisi karbon dapat meningkatkan kepercayaan investor, 

yang memberikan dampak positif bagi nilai perusahaan. Sejalan dengan itu, 

penelitian oleh Jiang et al. (2021) menunjukkan bahwa pengungkapan 

informasi lingkungan, termasuk pengungkapan emisi karbon, dapat 
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mempengaruhi persepsi pasar terhadap nilai perusahaan. Sementara itu, 

penelitian Muhammad & Aryani (2021) menunjukkan  bahwa  pengungkapan  

emisi karbon  berpengaruh  secara  negatif terhadap  nilai  perusahaan,  

namun  keberadaan  kepemilikan  asing  mampu memoderasi hubungan 

tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh pengungkapan emisi karbon 

terhadap nilai perusahaan pun masih tergolong variatif. 

 Dalam penelitian ini, peneliti akan mengeksplorasi lebih lanjut 

bagaimana green accounting dan pengungkapan emisi karbon dapat 

memengaruhi nilai perusahaan, dengan berfokus pada integrasi praktik yang 

berkelanjutan. Dengan mempertimbangkan konteks lokal, serta dampak dari 

kebijakan lingkungan yang semakin ketat, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan baru dan rekomendasi praktis bagi perusahaan 

khususnya perusahaan sektor pertambangan di Indonesia untuk meningkatkan 

nilai mereka melalui strategi keberlanjutan yang efektif. 

 Mengingat   kompleksitas   hubungan   antara   green accounting, 

pengungkapan   emisi   karbon, dan nilai perusahaan, penelitian ini bertujuan 

untuk menyelidiki pengaruh faktor-faktor  ini  terhadap  perusahaan  

pertambangan  yang  terdaftar  di  Bursa  Efek  Indonesia  dalam  periode  

2021-2024.  Dengan  menganalisis  data  empiris,  penelitian  ini  diharapkan  

dapat  memberikan   wawasan   yang   lebih   mendalam   tentang   bagaimana   

praktik   pengelolaan   lingkungan   dapat   memengaruhi   penilaian   investor   

terhadap   nilai   perusahaan,   serta   implikasinya terhadap kebijakan 

perusahaan dan regulasi lingkungan di Indonesia. Dengan pemahaman yang 
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lebih baik tentang dinamika tersebut, penelitian ini juga diharapkan dapat  

memberikan kontribusi yang signifikan terhadap literatur akademis dalam  

bidang keuangan, pengelolaan lingkungan, dan kebijakan publik, khususnya  

dalam konteks pengelolaan perusahaan di negara berkembang seperti 

Indonesia. 

 Berdasarkan penjelasan yang telah peneliti uraikan diatas, maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini, yang akan direalisasikan 

dalam bentuk skripsi dengan judul “Pengaruh Green Accounting dan 

Pengungkapan Emisi Karbon Terhadap Nilai Perusahaan”. 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah Green Accounting berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan 

pada sektor Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2021-2024? 

2. Apakah Pengungkapan Emisi Karbon berpengaruh terhadap Nilai 

Perusahaan pada sektor Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2021-2024?  
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C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

yaitu untuk mengetahui:  

1. Pengaruh Green Accounting terhadap Nilai Perusahaan pada sektor 

Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2021-

2024. 

2. Pengaruh Pengungkapan Emisi Karbon terhadap Nilai Perusahaan 

pada sektor Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2021-2024. 

D. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan informasi 

sebagai berikut: 

1. Bagi Perusahaan 

  Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

signifikan bagi perusahaan. Dengan memahami hubungan ini, 

manajemen dapat mengidentifikasi strategi yang lebih efektif dalam 

mengelola dampak lingkungan dari aktivitas operasional. 

Implementasi praktik green accounting dan pengungkapan emisi 

karbon tidak hanya dapat meningkatkan transparansi dan 

akuntabilitas, tetapi juga dapat memperkuat reputasi perusahaan di 

mata pemangku kepentingan. 
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2. Bagi Investor 

  Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang 

berharga bagi investor agar dapat membuat keputusan investasi yang 

lebih terinformasi, dengan mempertimbangkan faktor-faktor 

lingkungan yang dapat mempengaruhi kinerja jangka panjang 

perusahaan. Penelitian ini juga diharapkan membantu investor dalam 

mengidentifikasi perusahaan yang memiliki komitmen terhadap 

keberlanjutan dan tanggung jawab sosial, sehingga mereka dapat 

mengalokasikan dana mereka ke perusahaan yang tidak hanya 

berpotensi memberikan imbal hasil finansial yang baik, tetapi juga 

berkontribusi pada keberlanjutan lingkungan. 

3. Bagi Peneliti 

  Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

akademik dan menjadi referensi untuk studi lebih lanjut mengenai 

green accounting dan pengungkapan emisi karbon, khususnya dalam 

konteks perusahaan pertambangan di Indonesia. Selain itu, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur yang ada dan 

memberikan dasar literatur bagi penelitian lanjutan untuk 

mengeksplorasi variabel lain yang mungkin mempengaruhi hubungan 

antara green accounting, pengungkapan emisi karbon, dan nilai 

perusahaan, sehingga memberikan kontribusi yang lebih luas terhadap 

pengembangan ilmu akuntansi dan keberlanjutan. 
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4. Bagi Akademisi 

  Dengan menyajikan temuan yang relevan dan empiris 

mengenai pengaruh green accounting dan pengungkapan emisi karbon 

terhadap nilai perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

sumber referensi bagi dosen dan mahasiswa dalam pengajaran dan 

pembelajaran. Selain itu, penelitian ini dapat mendorong diskusi dan 

penelitian lebih lanjut di kalangan akademisi mengenai pentingnya 

integrasi praktik akuntansi berkelanjutan dalam kurikulum pendidikan 

akuntansi. 



90 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh green accounting 

dan pengungkapan emisi karbon terhadap nilai perusahaan pada perusahaan 

sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-

2024. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan 

sebelumnya, maka didapatkan simpulan sebagai berikut:  

1. Green Accounting tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2021-2024. 

2. Pengungkapan Emisi Karbon tidak berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2021-2024. 

B. Keterbatasan 

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan, penelitian ini memiliki 

beberapa keterbatasan yang kemungkinan dapat mempengaruhi hasil 

penelitian yang ingin dicapai antara lain: 

1. Periode penelitian hanya mencakup empat tahun dengan jumlah sampel 

terbatas pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI. 

Kondisi ini dapat membatasi generalisasi hasil karena dinamika pengaruh 

green accounting dan pengungkapan emisi karbon mungkin berbeda di 

sektor lain atau dalam periode waktu yang lebih panjang. 
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2. Penelitian ini belum mempertimbangkan faktor eksternal seperti harga 

komoditas global, reputasi perusahaan, kepercayaan pemangku 

kepentingan, efisiensi operasional, struktur kepemilikan, kompleksitas 

pelaporan, maupun persepsi biaya vs. manfaat yang berpotensi 

memoderasi ataupun memediasi hubungan antara praktik keberlanjutan 

dan nilai perusahaan. 

C. Saran 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan sampel 

dengan memasukkan berbagai sektor agar memperoleh hasil yang lebih 

komprehensif. Selain itu, periode penelitian dapat diperpanjang guna 

memungkinkan pengujian efek jangka panjang dari praktik green accounting 

dan pengungkapan emisi karbon. Lebih lanjut, penelitian mendatang dapat 

memasukkan variabel moderasi atau mediasi, seperti tata kelola perusahaan, 

tekanan regulasi, dan kesadaran ESG investor, untuk melihat apakah faktor-

faktor tersebut memperkuat atau melemahkan hubungan antara praktik 

keberlanjutan dengan nilai perusahaan. Dengan pengembangan ini, penelitian 

di masa depan diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih utuh 

mengenai efektivitas praktik keberlanjutan dalam meningkatkan nilai 

perusahaan. 
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